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PERKUAT PERLINDUNGAN JURNALIS

Dewan Pers-LPSK Tanda Tangani MoU 

Ketua Dewan Pers Ninik Rahayu

menyampaikan apresiasinya atas ter-

wujudnya kerja sama tersebut. Ninik

Rahayu mengatakan, MoU ini sebagai

langkah penting yang lebih maju,

mengingat perjanjian sebelumnya

telah berakhir sejak September 2024.

"Memang sempat ada keterlambat-

an, tetapi kami bersyukur di akhir

masa jabatan periode 2022-2025, kerja

sama ini bisa disegerakan," ucap Ninik.

Menurutnya, masih ada sejumlah

perjanjian kerja sama (PKS) lanjutan

yang ingin difinalisasi, bahkan dengan

penambahan mitra dari lembaga-lem-

baga yang selama ini sudah terjalin

baik. Ninik Rahayau menyebutkan,

lembaga pers terdiri dua entitas, yaitu

media dan jurnalis, yang keduanya

rentan mengalami berbagai bentuk ke-

kerasan dalam menjalankan pro-

fesinya.

Ia menegaskan, jurnalis merupakan

pembela hak konstitusional warga ne-

gara atas informasi, sebagaimana di-

jamin dalam Pasal 28E UUD NRI

Tahun 1945. Dalam konteks ini, lanjut-

nya, insan pers memerlukan dukung-

an penuh, baik dalam mencari, meng-

olah, menyimpan, memproduksi mau-

pun menyebarkan informasi.

"Terlebih saat ini bentuk kekerasan

yang mereka hadapi makin beragam

seiring dengan munculnya media digi-

tal, media sosial, hingga teknologi baru

seperti AI," ujarnya.

Ninik menyorotia banyak kasus ke-

kerasan terhadap jurnalis yang tidak

ditangani dengan tuntas.   (Ant/Obi)-d

JAKARTA (KR) - Dewan Pers memperkuat komitmen
perlindungan terhadap jurnalis dengan menandatangani
nota kesepahaman (MoU) bersama Lembaga Perlindungan
Saksi dan Korban (LPSK). MoU ini terkait dengan per-
lindungan kerja pers sebagai saksi dan atau korban tindak
pidana. Penandatanganan berlangsung di Gedung Dewan
Pers Jakarta Pusat, Senin (5/5).

Indeks Menabung Konsumen Menguat
JAKARTA (KR) - Indeks Menabung

Konsumen (IMK) pada bulan April 2025 ber-

ada di level 83,4, menguat 5,1 poin dari posisi

bulan sebelumnya. Hal ini sejalan dengan

peningkatan komponen Indeks Waktu

Menabung (IWM) sebesar 7,6 poin pada pe-

riode yang sama ke level 94,6 dan Indeks

Intensitas Menabung (IIM) yang tumbuh 2,7

poin ke level 72,2. Sementara terkait kompo-

nen IIM, sebanyak 29,3 persen responden

Survei Konsumen dan Perekonomian (SKP)

Lembaga Penjamin Simpanan (LPS) me-

nyatakan tidak pernah menabung. 

"Angka ini lebih rendah dari 31,9 persen

responden yang tidak pernah menabung pa-

da bulan Maret 2025. Selain itu, terjadi

penurunan pada persentase responden yang

menilai bahwa nilai yang ditabung lebih ke-

cil dari yang direncanakan, yaitu dari 53,7

persen responden pada Maret 2025 menjadi

49,1 persen responden pada April 2025,"

ungkap Sekretaris Lembaga Penjamin

Simpanan Jimmy Ardianto di Jakarta,

Senin (5/5).

Mengenai komponen IWM, Jimmy

Ardianto mengatakan, persentase respon-

den yang menilai saat ini waktu tepat untuk

menabung meningkat menjadi 27,9 persen

pada April 2025, dari 24,8 persen pada

Maret 2025. Sejalan dengan hal tersebut,

persentase responden yang menyatakan

tiga bulan mendatang merupakan waktu

tepat untuk menabung meningkat, menjadi

42,3 persen dari 38,9 persen pada periode

yang sama. Perkembangan ini mengin-

dikasikan rencana dan intensitas menabung

konsumen yang kembali normal pasca-Hari

Raya Idul Fitri. 

Sedangkan pergerakan IMK pada seba-

gian kelompok pendapatan rumah tangga

(RT) cenderung menguat pada April 2025.

Menurut Jimmy, peningkatan terbesar IMK

terlihat pada kelompok RT berpendapatan

di atas Rp 1,5 juta-Rp 3 juta/bulan.   (San)-d


